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INFORMASI ABSTRACT

Korespondensi: Background: Many women after giving birth have feelings of worry about having sex

o ' ' after childbirth, disappearing sexual arousal and other feelings of worry. This condition
nitasrimelati@gmail.com if left unchecked can cause disharmony in the family.

Objective: This study aims to analyze the relationship between maternal knowledge
and the emergence of post partum sexual arousal.

Methods: Using cross sectional, it was carried out for 2 montbs starting from October
to November 2022 postpartum mothers (0 - 40 days) in the PMB L work area in
October-November with a total of 25 people.

Result: 40% of mothers with high knowledge have high sexual arousal and only 6.7%

have low sexual arousal, the P-Value = 0.006 < 0.05. This shows that good knowledge

of postpartum mothers has a positive and significant influence on the emergence of
sexual arousal. , the value of OR > 1 of'6.125 (0.979-38.312) strengthens the notion

that good knowledge of postpartum mothers on post partum sexual arousal is a factor

in whether or not there is sexual arousal in postpartum mothers..

Conclusions: P-Value = 0.006 < 0.0S. These results indicate that good knowledge
of postpartum mothers on postpartum sexual arousal has a positive and significant
influence/relationship on the emergence of postpartum women’s sexual arousal, OR
value > 1, which is 6.125 CI value / interval belief ( 0.979-38.312) the stronger the
assumption that knowledge is a determinant of the emergence of post partum sexual
arousal. It is hoped that midwife health workers can provide information on post
partum care so that they can emphasize the types.
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PENDAHULUAN

Banyak wanita setelah melahirkan mempunyai
perasaan khawatir terhadap perubahan pada dirinya,
diantaranya yaitu perubahan fisiologis dan juga pe-
rubahan psikologis (Dewi, 2019). Hubungan seksual
setelah persalinan, sering kali menimbulkan berbagai
masalah salah satunya gairah untuk berhubungan sek-
sual menghilang. Wanita setelah melahirkan mem-
punyai perasaan cemas atau takut untuk melakukan
hubungan seksual dengan pasangannnya karena nyeri
yang mungkin ditimbulkannya. Waktu yang dibutuh-
kan oleh seorang perempuan untuk mengembalikan
gairahnya seperti semula, sangat bergantung kepada
pengalaman persalinannya, persalinan normal atau
dengan cara caesar (Chayatin, 2018). Hubungan sek-
sual setelah persalinan, sering kali menimbulkan berb-
agai pertanyaan dan masalah diantaranya, kapan mu-
lai lagi? dan mengapa gairah untuk berhubungan sesk-
sual menghilang? dan sebagainya. Sebenarnya hal itu
bukan masalah lagi asalkan tahu kondisi tubuh sendiri
dan secara psikis sudah siap (Kasdu, 2016). Seiring
dengan tubuh yang kembali bugar, ibu dapat berkon-
sentrasi pada hal yang belum terpikirkan sebelumnya
di masa nifas, misalnya rencana untuk menggunakan
alat kontrasepsi, rencana kembali aktif dan mengisi
cuti bersalin, memikirkan lebih serius mengasuh anak
serta mulai kembali hubungan yang harmonis dengan
pasangan melalui aktivitas seksual (Atmaja, 2013).
Kehidupan seksual yang sehat perlu adanya dukun-
gan suami seperti memotivasi ibu untuk melakukan
perawatan pasca salin, mengantarkan periksa ke tena-
ga kesehatan untuk mendapatkan informasi tentang
perawatan masa nifas dan kapan diperbolehkan untuk
melakukan hubungan seksual sebagai salah satu cara
mudah untuk mengurangi kecemasan pada ibu pasca
persalinan. (Karyati, 2019).

Hasil pengamatan yang dilakukan pada awal Oktober
2022 di PMB L Kota Tangerang kepada 10 ibu nifas
yang melakukan kunjungan 40 hari masa nifas didapa-
tkan 2 orang (20%) mengatakan masih merasa takut
untuk melakukan hubungan seksual, 6 orang (60%)
mengatakan mungkin 2-4 bulan untuk melakukan
kembali aktivitas seksual, dan 2 orang (20%) menga-
takan hubungan sex dapat dilakukan kembali 40 hari
setelah melahirkan dengan syarat sudah menggunakan
alat kontrasepsi. Berdasarkan pada hasil penelitian
awal yang dilakukan ini menunjukan bahwa masih
ada beberap ibu nifas yang belum sepenuhnya memil-
ki pengetahuan terhadap gairah hubungan sexual post
partus, kemudian para ibu nifas mengakui bahwa
hasrat gairah untuk berhubungan badan cenderung
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menurun namun ada sebagian justeru mengalami se-
cara tiba-tiba tejadi muncul peningkatan gairah sek-
sual saat nifas berlangsung beberapa hari. Berdasarkan
hasil uraian di atas peneliti tertarik melakukan pene-
litian yang berjudul “Pengetahuan Ibu Nifas Terha-
dap Gairah Seksual di PMB L Kota Tangerang Tahun
2022”.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini desain yang digunakan analitik.
Analitik adalah survei atau penelitian yang mencoba
menggali bagaimana dan mengapa fenomena keseha-
tan itu terjadi (Notoatmodjo, 2005). Menurut waktu
penelitiannya menggunakan Cros sectional, di mana
peneliti melakukan observasi/ pengukuran variabel
Independen dan Dependen satu waktu yang artinya
subyek diobservasi satu kali pada saat pemeriksaan
atau pengakajian data (Ismail, 1985. yang dikutip
oleh Nursalam dan Pariani, 2002). Langkah Kegiatan
Penelitian digambarkan pada bagan berikut ini.

Populasi
Tbu Nifas di Wilayah Kerja PMB L Kota
Tangerang sejumlah 25 or:

Gambar 1. Langkah Kegiatan Penelitian

Analisis data menggunakan statistik berupa uji chi square
dengan tingkat kepercayaan 95% atau 0,05. Jika nilai
p<0,05 dapat diartikan ada hubungan bermakna antara
variabel independen dan variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat
Kesediaan Menjadi Responden

Dari hasil data lapangan di BPM L Tangerang ditemu-
kan 25 orang ibu yang sesui dengan kriteria inklusi
dan eksclusi, dari 25 orang tersebut ada yang bersedia
dan tidak bersedia untuk dijadikan sebagai responden
penelitian.



Tabel 1. Kesediaan Menjadi Responden Peneltian

Kesediaan Menjadi Responden

Penelitian Foow
Bersedia 15 60
Tidak Bersedia 10 40
Jumlah 25 100

Dari data tabel 1 diatas ditemukan yang bersedia
menjadi responden penelitian ini berjumlah 15 orang
atau 60 % dan tidak bersedia menjadi responden se-
banyak 10 orang atau 40% dari total pasien ibu nifas
yang periksa di BPM L Tangerang, disamping tidak
bersedia ini tidak sesuai dengan kriteria inklusi dan
ekslclusinya.

Karakteristik Responden

Karakeeritik responden dibebakan menurut jenis ke-
lamin anak yang dilahirkan, usia ibu saat melahirkan,
pendidikan ibu, status pernikahan, jumlah tanggun-
gan ibu, usia pernikahan, suku bangsa, agama, domis-
ili tempat tinggal, status pekerjaan dan jenis pekerjaan
ibu, untuk lebih jelasnya dapat dianalisis pada tabel
berikut ini.

Tabel 2. Karakteristik Responden Peneltian

No  Karakteristik Responden Nfl 5 %
! Jenis Kelamin Anak Yang
Dilahirkan
Laki-laki 7 46.7
Perempuan 8 53.3
2 Usia Ibu Saat Melahirkan
< 20 Tahun 2 13.3
21 - 35 Tahun 11 73.3
> 35 Tahun 2 13.3
3 Pendidikan Ibu
Tidak Sekolah/Putus Sekolah 1 6.7
Tamat Sekolah Dasar 1 6.7
Tamat SMP 5 33.3
Tamat SMA/SMK 6 40.0
Tamat Perguruan Tinggi 2 13.3
4 Status Pernikahan
Menikah 12 80.0
Janda 2 13.3
Orang Tua Tunggal 1 6.7
5 Jumlah tanggungan Ibu
< 2 Orang Tanggungan 2 13.3
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2 - 3 Orang Tanggungan 11 73.3
> 3 Orang tanggungan 2 13.3
6 Usia Pernikahan
< 2 Tahun 5 33.3
2 - 3 Tahun 46.7
> 3 Tahun 3 20.0
7 Suku Bangsa Ibu
Suku Jawa 5 33.3
Suku Sunda 26.7
Suku Lainnya 6 40.0
8 Agama
Beragama Islam 10 66.7
Beragama Kristen 3 20.0
Agama Lainnya 2 13.3
9 Domisili Tempat Tinggal
Kabupaten Tangerang 13 86.7
Luar Kabupaten Tangerang 2 13.3
10 Status Pekerjaan Ibu
Bekerja 9 60.0
Tidak Bekerja 6 40.0
11 Jenis Pekerjaan Ibu
Wiraswasta 4 26.7
Pegawai Negeri Sipil 2 13.3
Buruh 4 26.7
Lainnya 5 33.3

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan terang-
kum dalam tabel 1diatas bayi yang dilahirkan di BPM
L tangerang selama bulan November 2022 mayor-
itas lahir bayi perempuan/53.3% berjenis kelamin
perempuan, dan 46,7% nya bayi dilahirkan berjenis
kelamin Laki-laki, sebanyak 13.3% ibu yang mela-
hirkan di BPM L Tangerang berusia kurang dari 20
tahun, 73.3% berusia antara 21-35 tahun dan 13.3%
sisanya ibu yang melahirkan berusia diatas 35 Tahun.
Dilihat dari usia ini mayoritas responden usia berada
pada level Usia resiko rendah, ibu nifas berusia 21-35
tahun, bahwa 6.7% ibu nifas mengaku putus seko-
lah, hanya tamatan Sekolah dasar, 40% lulusan SMA/
SMK, 33.3% mengakui sebagai lulusan SMP dan ha-
nya 13.3% yang merupakan lulusan perguruan tinggi
atau sarjana, 80% ibu mengaku menikah/bersuami,
13.3% mengaku sebagai janda dan 6.7% mengaku se-
bagai orang tua tunggal. ibu yang memiliki < 2 Orang
Tanggungan sebanyak 13.3%, ibu dengan tanggungan
2 - 3 Orang Tanggungan sebanyak 73.3 % dan ibu
dengan tanggungan > 3 Orang tanggungan sebanyak
2 orang atau 13.3 %. Sebanyak 46,7% usia pernika-
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hannya baru berusia 2-3 tahun, 33.3% kurang dari 2
Tahun dan 20% diantaranya mereka mengaku sudah
menikah > 3 tahun, 33.3% mengaku sebagai suku
Jawa, 26.7% mengaku sebagai suku Sunda dan 40%
diantaranya suku lainnya, agama yang dianut 66,7%
mengaku beragama islam, 20% beragama Kristen dan
13.3% menganut agama lainnya. Seperti agama bud-
ha,hindu, 86,7% tinggal di kabupaten Tangerang, se-
banyak 60% ibu mengaku sebagai ibu yang bekerja
dan 40% diantaranya mengaku hanya sebagai ibu ru-
mah tangga/ibu yang tidak bekerja Jenis pekerjaan ibu
diantaranya 26.7% bekerja sebagai wiraswasta, 13.3%
bekerja sebagai pegawai negeri sipil, 26,7% bekerja se-
bagai buruh dan 33,3% diantaranya bekerja di sektor
atau jenis lainnya.

Gambaran Pengetahuan ibu nifas pada gairah Sek-
sual

Tabel 3. Gambaran Pengetahuan Ibu Nifas pada
aktivitas seksual post partum

Gambaran Tingkat Pengetahuan

Ibu Pada Aklgivitas Seksual Post (N=15) %
artum
Pengetahuan Tinggi 7 46.7
Pengetahuan Rendah 8 53.3
Jumlah 15 100

Berdasarkan hasil penelitian terhadap ibu nifas yang
terangkum dalam tabel 3 didapatkan 53.3% ibu nifas
secara relatif memiliki pengetahuan yang rendah pada
aktivitas seksual post partum, dan 46.7% responden
memiliki pengetahuan yang relatif tinggi akan aktivi-
tas seksual ibu nifas post partum.

Gambaran Kemunculan Gairah seksual ibu nifas

Tabel 4. Gambaran Gairah Ibu Nifas pada aktivitas
seksual post partum

Gambaran Kegairahan Ibu P
Nifas Pada Aktivitas Seksual %
(N=15)
Post Partum

Kegairahan Yang Tinggi 7 46.7
Kegairahan Yang Rendah 8 53.3
Jumlah 15 100

Secara relatif 53.3% ibu nifas mengalami kegairahan
yang rendah pada aktivitas seksual, dan 46.7% ting-
kat kegairahannya pada aktivitas seksual secara rela-
tiv masih tinggi. Ini menunjukan bahwa sebenarnya
meskipun saat nifas masih berlangsung ibu ibu nifas
ini seringkali merasakan keinginan atau hasrat seksu-
alnya muncul.
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Tabel 5. Respon Ibu Nifas pada Kemunculan
Perasaan Hasrat seksual

Kemunculan F

Hasrat Seksual Pada Ibu Nifas (N=15) %
< 7 hari 1 6.7
7 - 15 Hari 2 13.3
16 - 30 Hari 3 20.0
31 - 40 Hari 5 33.3
> 40 Hari 4 26.7
Jumlah 15 100

Kemunculan relative hasrat seksual ibu nifas mayori-
tas muncul 33.3% pada 31-40 hari pos partus, 26.7%
> 40 hari post partus.

Tabel 6. Pihak yang lebih dulu mengungkapkan

Perasaan Hasrat seksual

Pengungkapan Perasaan F %
Hasrat Seksual Pada Ibu Nifas ~ (N=15)
Suami Mengajak Duluan 7 46.7
Tiba-tiba Terjadi( Berjalan Begitu 3 20.0
Saja

Dengan Komunikasi 3 20.0
Tanpa Berkomunikasi 2 Pihak 1 6.7
Pemaksaan dari Suami 1 6.7
Jumlah 15 100

Berdasarkan data yang terangkum di tabel 6 terung-
kap bahwa suamilah yang terlebih dahulu mengjak
ibu untuk melakukan aktivitas seksual pasca bersalin/
nifas, 20% mengaku muncul tiba-tiba dan dengan
melakukan komunikasi, lalu ada 6.7% responden
mengakui tanpa ada komunikasi dan cenderung pe-
maksaan dari suami.

Tabel 7. Alasan Kesiapan Ibu Untuk Kembali Be-
raktivitas Seksual

Alasan Kesiapan Ibu Untuk F o
Kembali Beraktivitas Seksual (N=15) ?
Badan Ibu Sudah Merasa Fit dan 5 35.7

Sehat
Organ Intim sudah mulai kuat/ 6 4.9
normal
Kasihan Kepada Suami 1 7.1
Bayi Sudah Tidak Rewel 2 14.3
Jumlah 15 100

Ada beberapa alasan ibu merasa siap, 35.7% ibu me-
ngungkapkan bahwa badan mereka merasa sudah fit
dan sehat, 42.9% ibu mengaku siap karena organ



intimnya sudah mulai kuat dan normal. Tidak mera-
sakan sakit saat 1 atau 2 jari masuk kedalam vagina,
14.3% mengkui hasrat itu muncul manakala bayi su-
dah tidak terlalu rewel, selebihnya ada 7,1% ibu yang
menyatakan bahwa kesiapannya itu karena kasihan
sama suami, dan 14,3% mengungkapkan karena bayi

sudah tidak rewel lagi.

Tabel 8. Alasan Ketidak siapan Ibu Untuk Kembali
Beraktivitas Seksual

Alasan Ketidak siapan Ibu

ntuk Kembali Beraktivi 9

Untu eset;jsuale aktivitas (N=15) %
Merasa masih Sakit 4 26.7
Merasa Trauma 2 13.3

Organ intim merasa Belum

5 Pulih 4 267
Belum Pasang Alat Kontrasepsi 4 26.7
Tidak Menjawab 1 6.7
Jumlah 15 100

Ketidaksiapan ibu untuk kembai beraktivitas seksu-
al bersama suami, 26.7% diantaranya adalah karena
merasa masih sakit/takut jahitan robek, organ intim
merasa belum pulih, dan belum pasang alat kon-
trasepsi, dan ada 13.3% masih merasa trauma, dan
ada 6.7% diantaranya tidak memberikan jawaban se-
cara pasti.

Gambaran Sikap Dukungan suami pada Ibu Nifas
terkait Kondisi Ibu selama nifas

Tabel 9. Gambaran Sikap Dukungan Suami pada
Ibu Nifas

Gambaran Sikap dukungan Suami pada F

Tbu Nifas (N=15)
Memberikan/Mendukung Penuh 10 66.7
Kurang Memberikan dukungan 5 33.3
Jumlah 15 100

Dari data diatas terlihat bahwa 66.7% ibu menya-
takan para suami saat ini memberikan dukungan
penuh kepadanya, namun ada 33.3% ibu yang men-
yatakan bahwa suaminya cenderung tidak atau kurang
memberikan dukugan penuh kepada dirinya sebagai
ibu nifas.
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Tabel 10. Bentuk Dukungan Suami Pada Ibu Nifas

Jenis Dukungan Suami Pada Ibu Nifas F %

(N=15)
Membantu Ibu Mengurus Anak 3 20.0
Membantu Ibu Melayani Ibu Termasuk ) 13.3

Makan Ibu

Menghibur Ibu agar Selalu Gembira 5 33.3
Suami Termasuk Suami Siaga 4 26.7
Membiarkan Ibu/Kurang Perhatian 1 6.7
Jumlah 15 100

Dari tabel 10. diatas 33.3% suami memberikan hibu-
ran kepada ibu agar selalu gembira dengan datangnya
momongan dalam kehidupannya, 26.7% ibu men-
ganggap suaminya sebagai suami yang siap antar jaga/
Siaga, 20.0% diantaranya membantu ibu member-
ikan makan/mengurus anak, 13,3% membantu ibu
termasuk makan ibu dan ada 6.7% diantaranya ada
suami yang membiarkan ibu kurang perhatian

Analisis Bivariat

Analisis Hubungan Sikap Dukungan Suami terha-
dap Kemunculan Gairah Seksual Ibu Nifas

Tabel 11. Analisis Hubungan Antara Sikap Dukun-
gan Suami dengan Kemunculan Gairah Seksual

pada ibu Nifas

Sikap Gairah seksual Ibu Nifas p-Value
Dukungan (N=15) OR
Suami Ibu Tinggi Rendah Total

Nifas

N % N % N %
Memberikan P-Value
Dukungan 0.573
pada Ibu 5 333 5 333 10 66.7
Nifas OR
1.200
Kurang (0.466-
Memberikan 2 13.3 3 200 5 333 3,093)
Dukungan
Total 7 467 8 533 15 100

Sikap dukungan suami dengan kemunculan gairah
seksual pada ibu nifas terlihat suami yang memberi-
kan dukungan 33.3% mampu meningkatkan kemun-
culan gairah seksual ibu nifas, dan suami yang kurang
memberikan dukungan kepada ibu nifas sebesar 20%,
namun demikian nilai P-Value = 0,573 > 0.05 hasil ini
menunjukan bahwa sikap dukungan suami pada ibu
nifas tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada
kemunculan gairah seksual ibu nifas, namun demikian
sikap dukungan suami pada ibu nifas dengan nilai OR
> 1 yaitu sebesar 1.200 ini menunjukan bahwa sikap
dukungan suami mempertinggi resiko terhadap naik
atau menurunnya gairah seksual pada ibu nifas nilai

93



ClI /interval kepercayaan ( 0466-3.093) ini menunju-
kan makin kuat dugaan bahwa sikap dukungan suami
pada ibu nifas merupakan faktor terjadinya atau mun-
cul dan tidaknya gairah seksual pada ibu nifas.

Analisis Hubungan Pengetahuan ibu nifas terha-
dap kemunculan Gairah Seksual Pospartum

Tabel 12. Analisis Hubungan Pengetahuan Ibu Ni-
fas terhadap Kemunculan Gairah Seksual post Par-

tum

Pengetahuan Gairah seksual Ibu Nifas p-Value
Ibu Nifas pada (N=15) OR
gairah seksual ~ Tinggi ~ Rendah Total

postpartum " o N o N % P(;.Ig:)lge

OR

Pengehuan ¢ 400 1 67 7 467 625

inggi -

P L (0.979-

engetahuan 38.312
R 167 7 467 8 533 )
Total 7 467 8 533 15 100.0

Pengetahuan ibu nifas pada aktivitas seksual post par-
tum dengan kemunculan gairah seksual pada ibu nifas
terlihat ibu dengan pengetahuan tinggi 40 % memi-
liki gairah seksual yang tiinggi dan hanya 6.7% saja
yang kemunculan gairah seksualnya rendah, sedang-
kan pada ibu dengan pengetahuan yang rendah ha-
nya 6.7% yang kemunculan gairah seksualnya tinggi
dan 46.7% mengaku gairah seksualnya selama nifas
rendah. nilai P-Value = 0,006 < 0.05 hasil ini menun-
jukan bahwa pengetahuan yang baik ibu nifas pada
gairah seksual post partum memiliki pengaruh yang
positip dan signifikan pada kemunculan gairah sek-
sual ibu nifas, Kemudian pengetahuan yang baik ibu
nifas pada gairah seksual post partum dengan nilai
OR > 1 yaitu sebesar 6.125 ini menunjukan bahwa
pengetahuan yang baik ibu nifas pada gairah seksual
post partum mempertinggi resiko terhadap naik atau
menurunnya gairah seksual pada ibu nifas nilai CI /
interval kepercayaan (0.979-38.312) ini menunjukan
makin kuat dugaan bahwa pengetahuan yang baik ibu
nifas pada gairah seksual post partum merupakan fak-
tor terjadinya atau muncul dan tidaknya gairah seksu-

al pada ibu nifas.

Analisis Pengaruh sikap dukungan suami, Pengeta-
huan ibu nifas terhadap kemunculan Gairah Sek-
sual Pospartum

Sikap Dukungan Suami Pada Isteri Saat ibu Nifas.
Tingkat Pengetahuan Ibu Pada Aktivitas Seks Post
Partum terhadap Kemunculan Gairah Seksual ibu

Nifas post Partum di BPM Bidan L Kota Tangerang
Tahun 2022 menunjukan hubungan yang positip dan
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signifikan r=0,733 , nilai sig 0,010 < 0,05 artinya pen-
getahuan dan sikap dukungan suami yang baik berkai-
tan erat terhadap Kemunculan Gairah Seksual ibu Ni-
fas post Partum di BPM Bidan L Kota Tangerang Ta-
hun 2022. Besaran pengaruh pengetahuan dan sikap
dukungan suami terhadap kemunculan gairah seksual
ibu nifas adalah sebesar 53,7%, artinya kemunculan
gairah seksual ibu nifas 53,7% nya dipengaruhi fak-
tor pengetahuan dan adanya sikap dukungan suami,
dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lainnya, faktor
yang mana yang paling memengaruhi peningkatan ke-
munculan kegairahan ibu nifas, dari data diatas terli-
hat nilai pengetahuan sebesar 0,730 dan sikap dukun-
gan suami sebesar 0,026 , ini berarti bahwa pengeta-
huan ibu akan sek post partum paling memengaruhi
ibu dalam kemunculan kegairahan seksualnya. Bisa
dikatakan jika ibu memiliki pengetahuan yang baik
akan kehidupan sek pos partum/nifas maka kegairah-
an ibu akan aktivitas seksnya dapat lebih cepat mun-
cul dibanding jika memiliki pengetahuan yang kurang
memadai akan kehidupan seksual ibu nifas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap ibu nifas didapa-
tkan 53.3% ibu nifas secara relatif memiliki pengeta-
huan yang rendah pada aktivitas seksual post partum,
dan 46.7% responden memiliki pengetahuan yang
relatif tinggi akan aktivitas seksual ibu nifas post par-
tumSecara relatif 53.3% ibu nifas mengalami kegaira-
han yang rendah pada aktivitas seksual, dan 46.7%
tingkat kegairahannya pada aktivitas seksual secara
relativ masih tinggi. Ini menunjukan bahwa sebenarn-
ya meskipun saat nifas masih berlangsung ibu-ibu ni-
fas ini seringkali merasakan keinginan atau hasrat sek-
sualnya muncul. nilai P-Value = 0,006 < 0.05 hasil ini
menunjukan bahwa pengetahuan yang baik ibu nifas
pada gairah seksual post partum memiliki pengaruh/
hubungan positip dan signifikan pada kemunculan
gairah seksual ibu nifas, Kemudian pengetahuan yang
baik ibu nifas pada gairah seksual post partum dengan
nilai OR > 1 yaitu sebesar 6.125 ini menunjukan bah-
wa pengetahuan yang baik ibu nifas pada gairah sek-
sual post partum mempertinggi resiko terhadap naik
atau menurunnya gairah seksual pada ibu nifas nilai
Cl /interval kepercayaan ( 0.979-38.312) makin kuat
dugaan bahwa pengetahuan yang baik ibu nifas pada
gairah seksual post partum merupakan faktor terjad-
inya atau muncul dan tidaknya gairah seksual pada
ibu nifas.
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petugas kesehatan bidan dalam memberikan infor-
masi perawatan post partum lebih menekankan pada
jenis-jenis perawatan post partum dan hal-hal apa saja
yang perlu dan tidak perlu dilakukan oleh ibu selama
masa post partum sehingga ibu nifas lebih termotivasi
untuk melakukan perawatan post partum.
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